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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekamagaayati tertinggi
di dunia, setelah Brazil. Keanekaragaman hayati gatanpenting bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat IndonesianHalkan karena posisinya
sebagai salah satu negara terkaya di dunia dalamekaragaman hayati, tetapi
karena keterkaitannya yang erat dengan keanekasmgdmdaya lokal yang
dimiliki oleh bangsa ini (Rahayu, 2004).

Keanekaragaman alam hayati menunjukkan berbagasvaalam bentuk,
struktur tubuh, warna, jumlah, dan sifat lain dagkhluk hidup di suatu daerah.
Sumber alam hayati merupakan bagian dari matairatéman lingkungan hidup,
yang menjadikan lingkungan ini hidup dan mampu rh&hgpkan manusia dari
generasi ke generasi. Makin beranekaragam sumbemakin banyak hikmah
dan pilihan bagi manusia untuk memenuhi kebutuhdopmya.Begitu banyak
jumlah manusia, hewan, dan tumbuhan, tetapi tid@kndikan dua individu yang
sama persis sekalipun anak kembar identik. Dalai@uxkan disebutkan:
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Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan urkakiu di bumi ini

dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya padg gemikian itu

benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagirk yang mengambil
pelajaran. (QS.An-Nahl:13).



Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa Diaajugengendalikan
segala macam benda yang diciptakan, baik bendaabiadhanya terdapat di
permukaan bumi seperti aneka ragam binatang tefaakumbuh-tumbuhan juga
benda-benda yang terdapat di dalam benda itu $ersdiperti benda-benda
mineral dan barang tambang. Semua itu diciptakah dlllah beraneka ragam
jenis bentuk dan manfaatnya bermacam-macam.
Di akhir ayat Allah SWT menjelaskan bahwa sesunggalpada nikmat-nikmat
yang telah diciptakan oleh Allah SWT yang beranagam bentuk itu terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yasggambil pelajaran, yaitu
mereka memahami betapa besarnya nikmat Allah yelady diberikan kepada
mereka dan mensyukuri nikmat-nikmat itu sebagaimanastinya, serta
memanfaatkannya sesuai dengan keperluan merekauh&atidaan Allah.

Dewasa ini banyak ilmuwan yang tertarik mempelajaeingetahuan
masyarakat tradisional tentang pemanfaatan sumy@tdanbuhan. pengetahuan
ini mempunyai pengaruh besar dan memberikan kbosiripenting dalam
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. pengetaHo&al (ndigenous
knowledgg, sejalan dengan prinsip-prinsip ilmiah. Kekayasmgetahuan lebih
berdasar pada banyaknyta pengetahuan dari pengats@tenpat dan teruji.

Pemanfaatan tanaman obat di Indonesia semakin gi@tjnbaik oleh
industri kecil, pengobatan-pengobatan tradisiomalypun industri besar. Karena
itu perlu dilakukan upaya pelestarian dengan caetakokan budidaya secara
intensif terhadap tanaman-tanaman yang berkhasistgai obat agar diperoleh

hasil yang lebih baik dari kualitas dan kuantitas(Winarto, 2003).



Obat tradisional adalah obat jadi atau ramuanalam yang berasal dari
tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik atau eceanpbahan-bahan tersebut
yang secara tradisional telah digunakan untuk pesigo berdasarkan
pengalaman. Pada kenyataannya bahan obat yanglbds@istumbuhan porsinya
lebih besar dibandingkan yang berasal dari hewan mineral, sehingga sebutan
obat tradisional hampir selalu identik dengan taamawbat karena sebagian besar
obat tradisional berasal dari tanaman obat (Kaampa tahun).

Perbedaan yang paling mencolok antara jamu denggmaodern terletak
dari bahan pembuatnya. Jamu menggunakan berbagammambuh-tumbuhan
yang langsung diambil dari alam. Sedangkan Obatemmodlihasilkan dari
senyawa bahan-bahan kimia sintetis. Oleh karenadinmgkat efek samping jamu
relatif sangat minim dibanding dengan obat mod&amu merupakan obat alami
yang bebas efek samping.

Jamu tradisional banyak digunakan oleh masyarakatuvh, tidak hanya
dimanfaatkan oleh masyarakat sendiri, jamu trad@éiguga dimanfaatkan untuk
hewan ternak terutama hewan ternak sapi Madurau Jaindifungsikan sebagai
suplement untuk pertumbuhan dan menjaga sapi @&gap tsehat dan bugar.
Secara umum, dapat dilihat bahwa minum jamu sudehjadi budaya bagi
masyarakat Madura. Hal ini ditandai dengan pergasnu yang sangat beragam
bagi kehidupan masyarakat Madura, mulai dari préstghiran, masa remaja,
dewasa, bahkan sampai masa tua. Masyarakat Madumamiaatkan jamu tidak
hanya untuk masyarakat sendiri, akan tetapi jugadfaatkan untuk sapi ternak

mereka dengan maksud menjaga kesehatan dan kelatatavitalitas sapi.



Seiring dengan perkembangan teknologi saat iniaktidnenutup
kemungkinan penggunaan jamu tradisional untuk démura beralih ke jamu
yang diolah secara modern. Karena selain praktis madah didapat, jamu
modern juga memiliki efek yang lebih cepat dari gamu tradisional. Akan
tetapi, dalam jangka panjang, jamu modern jugangitzaik bagi sapi Madura.
Kandungan bahan kimia yang terdapat dalam jamu modemiliki dampak
negatif bagi kesehatan sapi ternak dan kualitamdagpi tersebut menurun.

Permasalahan lain terkait dengan pemanfaatan tusnbsébagai bahan
jamu sapi Madura adalah saat ini pembudidayaanubarbbahan jamu terutama
di kalangan masyarakat Madura sudah mulai berkurbiad ini menyebabkan
pengetahuan akan tumbuhan bahan jamu semakin leviea dari itu, tidak
heran bila masyarakat saat ini cenderung memarfiagikoduk-produk modern
sebagai jamu sapi.

Apabila hal tersebut diatas terjadi, maka banyadtalselampak negatif
yang akan ditanggung khususnya di kalangan masglatdlRdura itu sendiri.
Punahnya jenis-jenis tumbuhan bahan obat karengaeangnembudidayakan
sehingga pengetahuan tentang pemanfaatan tumbubban bjamu lemah,
sehingga menyebabkan lemahnya nilai ekonomi sapiukéakarena kualitas dari
daging sapi itu sendiri menurun. Tingkat kesehataamsyarakat juga akan
melemah karena seringnya mengkonsumsi daging yerkgdditas rendah.

Berdasarkan permasalahan diatas, dalam penelitiardiambil tema
Etnobotani Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Bahamu JSapi Madura di

Kabupaten Pamekasan Madura.



1.2Rumusan Masalah
1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebadg@nbjamu Sapi
Madura?
2. Organ-organ bagian manakah dari tumbuhan terseing paling banyak
dimanfaatkan?
3. Dari mana sumber perolehan tumbuhan bahan jamMsahira?

4. Bagaimanakah karakteristik masyarakat peternakMagdura?

1.3Tujuan Penelitian
1. Mengetahui jenis tumbuhan yang digunakan sebagai Bapi Madura.
2. Mengetahui organ-organ tumbuhan obat yang palimydiadimanfaatkan
sebagai bahan jamu Sapi Madura.
3. Mengetahui sumber perolehan tumbuhan bahan jamVsajura.

4. Mengetahui karakteristik masyarakat peternak samuva.

1.4Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi tentang jenis-jenis tumbuhaang digunakan
sebagai jamu Sapi Madura serta cara pengolahamaielyaya preventif
punahnya pengetahuan tradisional.
2. Sebagai data jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaaskdnbagai jamu Sapi
Madura yang perlu dilestarikan sebagai warisan yaidserta sumbangan

data etnobotani kepada Musium Etnobotani Indonesia.



3. Sebagai informasi bagi selurustakeholdersdalam rangka konservasi
terhadap pengetahuan tradisional lokal dalam pemagari tumbuhan

sebagai bahan jamu sapi madura.



